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Lampran 1

KUESIONER PENELTIAN
HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN DUKUNGAN SUAM
DENGAN PEMILIHAN METODE ALAT KONTRASEPSI
DALAM RAHIM (AKDR) DI PUSKESMAS BERANDAN
KECAMATAN BABALAN
TAHUN 2018

DATA PRIBADI

NO. RESPONDEN
Nama

Usia

Pendidikan

Pekerjaan

Paritas (Jumlah Anak)

A. Pengetahuan
Petunjuk Pengisian

a.  Baca dengan teliti setiap soal dan pilihan jawabannya

Berikan tanda silang ( x ) pada pilihan jawaban yang telah disediakan
c.  Bacakembali pertanyaan pastikan tidak ada yang terlewatkan

1. Pengertian IUD/AKDR adalah ?

a. Suatu alat atau benda yang dimasukkan ke dalam Rahim yang sangat
efektif dan berjangka panjang, dapat di pakai semua perempuan usia
produktif

b. Suatu alat atau benda yang dapat menghentikan kehamilan

c. Merupakan kontrasepsi hormonal yang dimasukkan ke bawah kulit

d. Suatu alat kontrasepsi jangka panjang

2. AKDR adalah kontrasepsi yang dimasukkan ke dalam ?

a. Lengan

b. Bokong

c. Rahim

d. Mulut

3. Tujuan dari AKDR adalah ?

a. Ingin mempunyai anak
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b. Menggugurkan kehamilan

c. Menjarangkan kehamilan

d. Agar tidak mempunyai anak

Berapa lamakah jangka waktu pemasangan AKDR ?

a. 10 tahun

b. 6tahun

c. 2tahun

d. 6bulan

Cara kerja AKDR adalah untuk ?

a. Mempermudah kemampuan sperma untuk bertemu dengan sel telur

b. Mempermudah sel telur berkembang biak

c. Tidak mempengaruhi fertilitas

d. Menghambat atau mencegah sperma dan sel telur bertemu

Pada saat bagaimanakah AKDR dapat di pasang ?

a. Bersamaan pada saat menstruasi

b. Kapan saja

C. 6 bulan pasca melahirkan

d. Satu tahun pasca operasi

Berikut ini adalah kekurangan dari AKDR yaitu

a. AKDR dapat keluar sendiri dari Rahim

b. Haid menjadi lebih banyak dan lama

c. Mengurangi produksi ASI

d. AKDR dapat masuk kedalam perut

Jangka waktu pemasangan AKDR paling lama adalah ?

a. 20tahun

b. 5tahun

c. 10 tahun

d. 15 tahun

Siapakah yang dapat memasang AKDR ?

a. Petugas kesehatan

b. Diri sendiri

c. Suami

d. Dukun bayi

Dibawah ini yang tidak termasuk kerugian dari pemakaian AKDR

adalah ?

a. Perubahan siklus haid

b. Haid menjadi lebih banyak

c. Haid menjadi lebih lama

d. Dapat di pasang segera setelah melahirkan atau abortus (jika tidak
terjadi infeksi )
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Jenis — jenis kontrasepsi AKDR menurut bentuknya adalah seperti ?
a. Implanon
b. Norplant

c. Lippesloop, CUT, Cu-7, multiload, Nova-T, Spring Coil
d. Jadena

Dibawah ini termasuk ibu yang dapat menggunakan AKDR adalah ?

a. lIbu dalam keadaan hamil

b. Ibu mengalami infeksi panggul

c. Ibu menopause

d. Ibu yang tidak dalam keadaan hamil

Kenapa AKDR lebih efektif ?

a. Karena kegagalan AKDR mencapai 0,6-0,8 per 100 kehamilan
b. Karena perubahan siklus haid terjadi

c. Karena tidak bisa digunakan pada penderita penyakit jantung
d. Karena tidak dapat menggunkan sampai usia menopause
Kenapa pemasangan AKDR di anjurkan pada saat haid

a. Karena pada saat haid mulut Rahim tertutup

b. Karena pada saat haid cairan leher Rahim banyak

c. Karena pada saat hait mulut Rahim lembut dan sedikit terbuka
d. Karena pada saat haid rongga panggul tertutup

Apakah AKDR dapat dibuka sebelum waktunya ?

a. Tidak boleh karena harus sampai pada waktunya

b. Tidak perlu dibuka

c. Akan lepas dengan sendirinya

d. Di perbolehkan di buka jika ibu ingin hamil lagi
Mengonrol benang AKDR dapat di lakukan oleh ?

a. Ibu yang menggunakan AKDR itu sendiri

b. Ke dokter

c. Puskesmas

d. Rumah sakit

Apakah penggunaan AKDR dapat mengganggu prosuksi ASI ?
a. Sangat mengganggu

b. Menyebabkan tidak keluarnya ASI

c. Tidak mengganggu

d. Produksi ASI yang berlebihan

Termasuk kedalam kondisi apakah KB AKDR ?

a. Progestin

b. Non-hormonal

c. Hormonal

d. Implant
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19. Setelah pemasangan AKDR , kapan sebaiknya dilakukan pemeriksaan ?
a. 3 tahun setelah pemasangan AKDR
b. 2 tahun setelah pemasangan
c. 1 tahun setelah pemasangan
d. 4-6 tahun setelah pemasangan
20. Tanda-tanda apakah yang harus di perhatikan ibu pengguna AKDR ?
a. Haid lebih lama
b. Terjadi pengeluaran cairan dari vagina ( alat kemaluan ) yang
mencurigakan
c. Haid lebih banyak
d. Apabila AKDR tidak terlepas

B. Dukungan Suami
Petunjuk
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda cheklis () pada
kolom YA dan TIDAK sesuai jawaban yang anda anggap paling sesuai.
No Pertanyaan Jawaban'
Ya | Tidak
a. Dukungan Informasi
1 Apakah suami ibu menganjurkan ibu untuk ikut
menggunakan alat kontrasepsi ?
5 Apakah suami ibu pernah menganjurkan ibu untuk
menggunakan AKDR ?
b. Dukungan Penilaian
3 Apakah suami ikutserta dalam pemilihan alat
kontrasepsi ?
4 Apakah suami ibu mendukung jika ibu menggunakan
AKDR ?
c. Dukungan Intrumental
5 Apakah suami menemani ibu pada saat pergi ke
fasilitas kesehatan untuk ber KB ?
5 Apakah suami ibu memberikan biaya khusus kepada
ibu untuk kebutuhan ber KB ?
7 Apakah suami ibu membantu ibu dalam memilih alat
kontrasepsi ?
d. Dukungan Emosional
8 Apakah suami ibu menghargai keputusan ibu dalam
memilih alat kontrasepsi yang akan di pakai ?
9 Apakah suami ibu bersedia mendengarkan keluhan
ibu tentang KB AKDR ?
10 Apakah suami mempercayai ibu dalam mengambil

keputusan tentang KB ?
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C. Pemilihan AKDR
NO Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah ibu memilih KB AKDR sebagai alat kontrasepsi

yang di gunakan ?
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